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ABSTRAK 

 

Penelitian kualitatif ini menyelidiki pengaruh Instagram sebagai platform komunikasi informasi 

edukasi terhadap sikap remaja terkait Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan 
dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN) di SMAN 4 Padang. Melalui wawancara mendalam dan 

analisis tematik, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai cara remaja berinteraksi 

dengan konten terkait P4GN di Instagram, menginterpretasikan pesan-pesannya, dan melihat 

dampaknya terhadap sikap mereka terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba. Dengan 
berfokus pada penelitian kualitatif, penelitian ini berusaha untuk menangkap cara-cara yang 

berbeda di mana remaja berinteraksi dengan konten edukasi di Instagram dan bagaimana interaksi 

ini membentuk sikap mereka terhadap P4GN. Temuan awal menunjukkan bahwa remaja 

menganggap Instagram sebagai sumber informasi yang signifikan tentang pencegahan 

penyalahgunaan narkoba, yang memengaruhi sikap dan perilaku mereka terhadap P4GN. Sifat 
visual dan interaksi yang didorong oleh teman sebaya memainkan peran penting dalam membentuk 

persepsi dan sikap remaja terhadap upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini 

memberikan wawasan yang berharga dalam memahami efektivitas Instagram sebagai alat untuk 

mempromosikan sikap positif terhadap P4GN di kalangan remaja. Temuan ini akan 
menginformasikan strategi dan intervensi pendidikan di masa depan dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba, dengan menekankan pentingnya memanfaatkan platform media sosial 

seperti Instagram untuk melibatkan dan memberdayakan remaja dalam mempromosikan 

masyarakat yang bebas dari narkoba. 
 

Kata Kunci: Komunikasi Instagram, Persepsi Remaja, Dampak P4GN 

ABSTRACT 

 

This qualitative study investigates the influence of Instagram as an educational information 

communication platform on adolescents’ attitudes towards the Drug Abuse and Illicit Trafficking 
Prevention and Eradication Program (P4GN) at SMAN 4 Padang. Through in-depth interviews and 

thematic analysis, this study aims to explore the different ways in which adolescents interact with 

P4GN-related content on Instagram, interpret its messages, and see its impact on their attitudes 

towards drug abuse prevention. By focusing on qualitative research, this study seeks to capture the 
different ways in which adolescents interact with educational content on Instagram and how these 

interactions shape their attitudes towards P4GN. Initial findings indicate that adolescents perceive 

Instagram as a significant source of information about drug abuse prevention, which influences their 

attitudes and behaviors towards P4GN. The visual nature and peer-driven interactions play a 

significant role in shaping adolescents’ perceptions and attitudes towards drug abuse prevention 
efforts. This study provides valuable insights into understanding the effectiveness of Instagram as a 

tool to promote positive attitudes towards P4GN among adolescents. These findings will inform 
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future educational strategies and interventions in drug abuse prevention, emphasizing the 
importance of leveraging social media platforms such as Instagram to engage and empower 

adolescents in promoting a drug-free society 

 

Keywords: Instagram Communication, Adolescent Perception, Impact of P4GN 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi memainkan peran utama dalam kehidupan manusia. Dalam sebuah proses 

komunikasi, disebutkan bahwa ada lima unsur komunikasi yang perlu terjadi. Komponen 

tersebut adalah komunikator (sumber, pengirim), pesan, media (saluran), komunikan 

(penerima, penerima), dan efek (impact, influence). Proses komunikasi melibatkan 

penyampaian pesan dari komunikator yang dapat mencapai tujuan isi pesan dan memberikan 

umpan balik atau reaksi sehingga pesan berhasil tersampaikan dan menciptakan komunikasi 

yang efektif. 

Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Program Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Perdagangan Narkoba (P4GN) sendiri merupakan salah satu program 

prioritas nasional yang ditetapkan oleh Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 

(Bappenas) dan Badan Narkotika Nasional (BNN). Pengertian Operasional Program CIE dari 

P4GN dapat diartikan sebagai rangkaian penyampaian pesan melalui berbagai saluran 

komunikasi, berisi informasi, gagasan, dan fakta yang perlu diketahui oleh masyarakat dalam 

kerangka proses pengembangan karakter dan perilaku anti penyalahgunaan dan perdagangan 

narkoba. 

Melalui Program CIE P4GN, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas dan 

tegas kepada masyarakat tentang berbagai dampak buruk penyalahgunaan dan peredaran 

narkoba, serta upaya pencegahan yang dapat dilaksanakan secara efektif. Tujuan lain dari 

Program CIE P4GN ini adalah agar masyarakat memiliki sikap penolakan terhadap 

penyalahgunaan narkoba dan tidak terlibat dalam perdagangan narkoba, serta membangun 

dan mengembangkan sistem pencegahan dini penyalahgunaan dan peredaran narkoba di 

lingkungan masing-masing.  

CIE dapat dilakukan melalui berbagai media, seperti media cetak, media elektronik, 

media sosial, dan media lainnya. Media memainkan peran penting dalam Program 
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Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Narkoba (P4GN) Informasi 

dan Pendidikan (CIE). Media dapat digunakan untuk menyebarluaskan informasi dan edukasi 

tentang bahaya penyalahgunaan dan peredaran narkoba kepada masyarakat secara luas dan 

efektif. 

Media membantu komunikator menyampaikan informasi atau pesan dan 

mempengaruhi keberhasilan proses penyampaian informasi. Pemilihan media adalah tentang 

memilih cara yang tepat untuk menyampaikan informasi sehingga dapat menjangkau publik 

dengan jelas. Media yang dipilih oleh komunikator dalam komunikasi akan mempengaruhi 

penerimaan publik terhadap makna pesan. Ini berarti bahwa suatu jenis media dapat 

menyampaikan informasi dan dipahami oleh khalayak tertentu juga. Sebaliknya, pemilihan 

media yang salah akan menjadi penghambat bagi komunikan untuk memahami pesan atau 

informasi yang disampaikan oleh Komunikator (Effendy, 2005). Begitu juga dengan informasi 

yang disampaikan kepada masyarakat umum tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan dan Pemberantasan Narkoba dan Perdagangan Orang (P4GN). 

Badan Narkotika Nasional (BNN) mencatat bahwa isu narkotika di Indonesia masih 

memerlukan perhatian terus menerus dan kewaspadaan tinggi dari seluruh elemen bangsa 

Indonesia. Penyalahgunaan narkoba adalah masalah dan ancaman global yang serius. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan jumlah pengguna narkoba di seluruh dunia, yang meningkat 

sebesar 22% sejak 2010-2019, menjadi 275 juta orang dari 226 juta. Faktor-faktor yang 

menyebabkan peningkatan pengguna narkoba adalah karena peningkatan populasi dunia 

sebagai akibat dari peningkatan 10% populasi global di antara orang berusia 15-64 tahun. 

Di Indonesia, jumlah pengguna narkoba pada tahun 2019 sebesar 2,40% atau setara 

dengan 4.534.744 penduduk berusia 15-64 tahun (BNN, 2020). Angka penggunaan narkoba 

tertinggi berada pada kelompok usia 18-25 tahun, sedangkan usia penggunaan narkoba 

pertama berkisar antara 17-19 tahun, yaitu masa transisi dari masa remaja ke dewasa awal. 

Pada rentang usia rentan ini, remaja lebih rentan terhadap penyalahgunaan narkoba. 

Di era komunikasi digital, pemanfaatan media komunikasi Digital Public Relations (PR) 

menjadi hal yang mendesak dalam proses sosialisasi. Dengan demikian, peran Government 

Public Relations (PR) dalam menjalankan fungsi komunikasi menjadi vital. Hal ini dapat 
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dilakukan melalui berbagai media komunikasi yang tersedia. Salah satu media yang saat ini 

digunakan oleh Public Relations adalah memanfaatkan Digital Public Relations. Dengan 

memanfaatkan Digital PR, diharapkan proses penyampaian pesan dapat lebih cepat, akurat, 

dan efektif kepada seluruh elemen masyarakat. 

Digital public relations merupakan praktik baru dalam dunia public relations yang 

menggunakan internet sebagai media dan memanfaatkan kekuatan digital untuk menarik 

antusiasme publik. Salah satu tugas PR digital adalah mengelola media sosial. Social media 

management menjadi skill yang harus dimiliki oleh PR digital karena membutuhkan 

kreativitas yang tinggi untuk mengemasnya. Praktik kehumasan di era industri 4.0 terus 

bertransformasi dan mengalami banyak adaptasi. Public Relations di era digital ini terus 

mengalami sejumlah perubahan strategi yang meningkatkan efisiensi pendanaan, 

menargetkan pencapaian yang lebih besar, dan memobilisasi pada level tinggi. 

Digital PR dimulai dengan proses transformasi kerja humas dari konvensional ke 

modern, yang sekaligus menghadirkan tantangan baru bagi para praktisi. Tentunya 

diperlukan prosedur manajemen yang baik untuk memastikan proses kerja dari tahap 

pertama hingga pemeliharaan akhir dilakukan dengan baik. Pengelolaan PR digital dapat 

diterapkan dalam kemasan media sosial. Banyak perusahaan, bisnis, lembaga, dan tokoh yang 

berbondong-bondong mempercantik tampilan media sosial mereka. Upaya ini dilakukan 

untuk menarik perhatian publik, karena media sosial saat ini menjadi salah satu ruang paling 

populer. Digital PR memanfaatkan kondisi ini untuk mencapai tujuan atau program kerjanya, 

sehingga diperlukan manajemen untuk mencapai tujuan tersebut. 

Salah satu platform media sosial yang banyak digemari oleh masyarakat adalah 

Instagram. Brand Development Lead Instagram APAC, Paul Webster, mengungkapkan bahwa 

sejak diluncurkan pada tahun 2010, aplikasi Instagram telah memiliki lebih dari 400 juta 

pengguna aktif di seluruh dunia. SMA 4 Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan 

menengah di Kota Padang. SMA ini memiliki tantangan tersendiri dalam menangani 

penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami 

bagaimana remaja di SMA 4 Padang memandang dan menanggapi program pencegahan dan 

pemberantasan penyalahgunaan narkoba. 
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SMA 4 Padang merupakan sekolah yang telah mendapatkan program "Bersinar" atau 

sekolah bebas narkoba. Program Sekolah Bebas Narkoba Bersih, atau dikenal dengan Sekolah 

Bersinar, merupakan inisiatif penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman bebas 

dari bahaya narkoba. Diluncurkan oleh Badan Narkotika Nasional (BNN) bekerja sama dengan 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek), program 

ini bertujuan untuk melindungi generasi muda dari cengkeraman narkoba dan membangun 

masa depan bangsa yang lebih cerah. 

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang pengaruh Komunikasi, Informasi, 

dan Edukasi (CIE) melalui Instagram terhadap persepsi dan sikap remaja terhadap program 

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan narkoba di SMA 4 Padang, wawasan 

berharga diharapkan muncul bagi mereka yang terlibat dalam perang melawan 

penyalahgunaan narkoba. Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan landasan bagi 

pengembangan program pencegahan yang lebih efektif yang sejalan dengan realitas remaja 

saat ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemungkinan dampak Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi (CIE) melalui Instagram terhadap persepsi, respons emosional, dan 

perilaku remaja terkait Program Pencegahan dan Pemberantasan Penyalahgunaan dan 

Perdagangan Narkoba (P4GN) di SMA 4 Padang. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana media sosial, khususnya Instagram, mempengaruhi pemahaman, 

tanggapan, dan tindakan remaja mengenai masalah narkoba, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan berharga untuk pengembangan strategi komunikasi dan pendidikan 

yang lebih efektif dalam memerangi penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi dampak 

komunikasi informasi edukasi Instagram terhadap sikap remaja terhadap P4GN di SMAN 4 

Padang. Menggunakan pendekatan studi kasus yang bersifat deskriptif, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana 

komunikasi Instagram mempengaruhi persepsi dan sikap remaja terhadap P4GN. Didasarkan 
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pada paradigma konstruktivisme, penelitian ini menekankan analisis sistematis tindakan 

sosial, dengan fokus pada pengamatan langsung keterlibatan remaja dengan konten 

Instagram. Sumber data primer meliputi wawancara dan observasi langsung, dilengkapi 

dengan data sekunder yang diperoleh dari dokumentasi dan literatur. Informan diseleksi 

secara purposif berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik 

pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis mengikuti 

model interaktif yang mencakup pengumpulan, reduksi, presentasi, dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya komunikasi Instagram dalam 

membentuk sikap remaja terhadap P4GN di SMAN 4 Padang, memberikan wawasan untuk 

strategi edukasi dan intervensi dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Format Konten dan Gaya Presentasi 

Dalam konteks mengeksplorasi pengaruh daya tarik visual dan elemen estetika dalam 

konten Instagram yang terkait dengan P4GN, sangat penting untuk memahami bagaimana 

penggunaan warna, font, dan gambar memengaruhi keterlibatan dan pemahaman remaja. 

Warna memiliki kekuatan untuk membangkitkan emosi dan menarik perhatian secara 

langsung. Warna-warna cerah dan kontras sering memicu reaksi visual yang kuat, menarik 

perhatian pengguna saat mereka menelusuri umpan Instagram mereka. Di sisi lain, warna 

yang lebih lembut dan harmonis dapat menciptakan suasana yang lebih menenangkan dan 

menyenangkan, yang mungkin cocok untuk menyampaikan pesan sensitif atau mendalam 

yang terkait dengan P4GN. 

Pemilihan font juga memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan dengan 

jelas dan efektif. Font yang mudah dibaca dan jelas tidak hanya meningkatkan keterbacaan 

konten tetapi juga memastikan bahwa pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan baik 

oleh remaja yang membacanya. Sebaliknya, penggunaan font yang kompleks atau sulit dibaca 

dapat menghambat pemahaman dan mengurangi dampak pesan yang disampaikan. Oleh 

karena itu, memilih font yang sesuai dengan karakter konten dan target audiensnya adalah 

faktor kunci dalam merancang konten Instagram yang efektif. 
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Penggunaan gambar dan grafik juga memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman dan keterlibatan remaja dengan konten P4GN di Instagram. Gambar dan grafik 

yang relevan dan menawan dapat memperkuat pesan yang disampaikan, membantu 

memvisualisasikan konsep atau informasi yang kompleks dengan lebih efektif. Dengan 

memanfaatkan gambar yang kuat dan grafis informatif, konten Instagram dapat menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami oleh remaja, sehingga meningkatkan efektivitas kampanye 

P4GN yang disampaikan melalui platform. 

Fitur interaktif seperti polling, kuis, dan sesi tanya jawab telah menjadi strategi populer 

untuk meningkatkan keterlibatan pengguna di platform media sosial seperti Instagram. 

Menyelidiki efektivitas fitur interaktif ini dalam konteks pendidikan tentang P4GN di kalangan 

remaja adalah penting dalam mengukur seberapa sukses konten dalam menangkap perhatian 

mereka dan mempertahankan minat mereka. 

Polling memungkinkan pengguna untuk memberikan umpan balik secara langsung 

dengan memilih opsi yang mereka anggap tepat dalam sebuah pertanyaan. Ini tidak hanya 

memberi remaja kesempatan untuk berpartisipasi aktif tetapi juga membantu pembuat 

konten memahami pemikiran dan preferensi audiens mereka. Misalnya, dengan 

menggunakan polling, pembuat konten dapat mengajukan pertanyaan tentang persepsi 

remaja tentang penyalahgunaan narkoba dan menanggapi hasil polling dengan konten yang 

lebih mendalam atau relevan. 

Kuis adalah fitur efektif lainnya dalam meningkatkan keterlibatan pengguna dan retensi 

pengetahuan. Dengan menyajikan pertanyaan yang menarik dan informatif tentang topik 

P4GN, kuis dapat mendorong remaja untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran 

sambil menguji pengetahuan mereka. Selain itu, hasil kuis yang diberikan segera setelah 

menjawab pertanyaan dapat memberikan umpan balik instan kepada remaja, membantu 

mereka memahami sejauh mana pemahaman mereka tentang masalah ini. 

Sesi Tanya Jawab memungkinkan pengguna untuk mengajukan pertanyaan dan 

menerima jawaban langsung dari pembuat konten. Dalam konteks P4GN, sesi tanya jawab 

dapat digunakan untuk memberikan penjelasan lebih lanjut tentang topik yang kompleks atau 

ambigu, serta untuk mengklarifikasi keraguan atau kesalahpahaman yang mungkin dimiliki 
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remaja. Interaksi langsung semacam itu dapat membantu membangun hubungan antara 

pembuat konten dan audiens, menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung untuk 

belajar bersama. 

Dalam konteks penggunaan platform media sosial seperti Instagram, teknik bercerita 

menjadi kunci dalam menyampaikan pesan pendidikan secara efektif kepada khalayak remaja. 

Menganalisis penggunaan teknik bercerita, busur naratif, dan anekdot pribadi dalam konten 

yang disajikan bertujuan untuk memahami bagaimana pesan-pesan ini dapat beresonansi 

kuat dengan remaja. 

Mendongeng memberdayakan pesan pendidikan dengan membungkusnya dalam narasi 

yang menarik dan beresonansi secara emosional. Dengan menggunakan narasi yang kuat, 

pembuat konten dapat menarik perhatian remaja dan menghubungkan mereka secara 

emosional dengan cerita yang diceritakan. Misalnya, menyajikan kisah kehidupan nyata 

individu yang berhasil mengatasi tantangan terkait penyalahgunaan narkoba dapat 

memberikan inspirasi dan harapan bagi remaja yang menghadapi situasi serupa. 

Narasi yang terstruktur dengan baik dapat membantu memandu penonton melalui 

perjalanan cerita yang menarik dan menawan. Dengan membangun alur cerita yang 

terstruktur dengan baik, content creator dapat menjaga minat dan engagement remaja dari 

awal hingga akhir konten. Ini juga memungkinkan pesan pendidikan disampaikan secara 

bertahap dan tertanam dalam ingatan remaja. 

Penggunaan anekdot pribadi atau pengalaman kehidupan nyata dapat membuat pesan 

pendidikan lebih relevan dan dapat dimengerti oleh remaja. Dengan berbagi cerita pribadi atau 

pengalaman langsung, pembuat konten dapat memperkuat kredibilitas pesan yang 

disampaikan dan membangun hubungan yang lebih dekat dengan audiens mereka. Ini juga 

dapat membantu remaja merasa lebih terhubung dan termotivasi untuk mengambil tindakan 

positif. 

Berkolaborasi dengan influencer dan menerima endorsement dari selebriti telah 

menjadi strategi populer dalam menyebarkan pesan terkait Pencegahan dan Pemberantasan 

Penyalahgunaan Narkoba dan Perdagangan Gelap Narkoba (P4GN) di platform Instagram. 
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Dalam subtema ini, peran influencer dan selebriti dalam mempengaruhi sikap dan perilaku 

remaja terkait narkoba akan dikaji lebih lanjut. 

Influencer dan selebriti memiliki pengaruh signifikan terhadap remaja melalui media 

sosial. Dengan pengikut yang besar dan jangkauan yang luas, konten yang mereka bagikan 

memiliki potensi untuk menjangkau khalayak luas dan membentuk pandangan mereka 

tentang narkoba. Melalui posting, cerita, atau dukungan, influencer dan selebriti dapat 

membantu memperkuat pesan pendidikan yang terkait dengan P4GN, mengadvokasi 

pentingnya menghindari penyalahgunaan narkoba, dan menyoroti dampak negatifnya 

terhadap kehidupan. 

Penting untuk dicatat bahwa keberhasilan kampanye yang melibatkan influencer dan 

selebriti dalam mendukung P4GN tergantung pada keaslian dan relevansi pesan yang 

disampaikan. Sangat penting bagi influencer dan selebriti untuk berkomunikasi secara otentik 

dan konsisten dengan nilai-nilai P4GN. Selain itu, peran mereka sebagai panutan bagi remaja 

juga harus diperhatikan, sehingga konten yang mereka bagikan dapat memberikan inspirasi 

dan motivasi positif bagi audiens yang lebih muda. 

Melibatkan remaja dalam pembuatan konten pendidikan bersama menawarkan 

berbagai manfaat signifikan. Dalam konteks P4GN, melibatkan mereka dalam pembuatan 

konten, termasuk posting yang dibuat pengguna, testimonial, dan berbagi peer-to-peer, dapat 

menjadi strategi yang kuat untuk meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan penerimaan 

pesan pendidikan. 

Salah satu manfaat utama dari co-creation adalah bahwa konten yang dihasilkan 

menjadi lebih relevan dan berdampak ketika remaja merasa mereka memiliki peran dalam 

pembuatannya. Dengan berbagi pengalaman, pendapat, atau pandangan pribadi tentang 

narkoba, remaja dapat merasa lebih terlibat dan terhubung dengan konten yang disampaikan. 

Hal ini dapat meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam belajar dan memperkuat 

pemahaman mereka tentang risiko penyalahgunaan narkoba. 

Konten buatan pengguna juga dapat memiliki daya tarik yang kuat bagi remaja karena 

otentik dan mudah dihubungkan. Melihat pengalaman nyata dari sesama remaja dalam 

mengatasi tantangan terkait narkoba dapat memberikan inspirasi, motivasi, dan dukungan 
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positif bagi mereka yang mungkin menghadapi situasi serupa. Dengan demikian, konten 

buatan pengguna dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kesadaran dan 

mempengaruhi sikap dan perilaku remaja terkait narkoba. 

Faktor yang Berpengaruh dalam Pembentukan Persepsi 

Evaluasi kredibilitas dan kepercayaan sumber informasi, seperti instansi pemerintah, 

LSM, dan influencer, secara signifikan mempengaruhi pembentukan persepsi remaja 

mengenai P4GN. Dalam subtema ini, kami akan mengembangkan bagaimana faktor-faktor 

seperti rekam jejak, otoritas, dan konsistensi informasi dari sumber-sumber ini 

mempengaruhi bagaimana remaja memandang masalah terkait narkoba. 

Faktor kredibilitas dan kepercayaan sangat penting dalam membentuk sikap dan 

keyakinan remaja mengenai P4GN. Misalnya, informasi yang diberikan oleh lembaga 

pemerintah atau LSM yang dianggap memiliki otoritas dan integritas tinggi cenderung lebih 

dipercaya oleh remaja daripada informasi dari sumber yang kurang dikenal atau tepercaya. 

Selain itu, pengaruh dan popularitas influencer juga dapat memengaruhi cara remaja 

memandang pesan terkait narkoba. Jika influencer memiliki reputasi dan relevansi yang baik 

dengan audiens remaja, pesan yang mereka sampaikan cenderung lebih diterima dan 

dipercaya. 

Namun, penting untuk mengakui bahwa kredibilitas sumber informasi dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk bias, kepentingan politik, atau agenda pribadi. 

Oleh karena itu, remaja perlu dilengkapi dengan keterampilan kritis untuk mengevaluasi 

kebenaran dan keandalan informasi yang mereka terima, terlepas dari sumbernya. Dengan 

demikian, melalui pemahaman yang lebih dalam tentang kredibilitas dan kepercayaan pada 

sumber informasi, kita dapat memahami bagaimana hal ini mempengaruhi persepsi remaja 

tentang P4GN. 

Pembingkaian pesan memainkan peran penting dalam mempengaruhi bagaimana 

remaja memahami dan menanggapi pesan terkait narkoba. Framing yang menekankan 

manfaat, misalnya, dapat meningkatkan daya tarik pesan dengan menekankan manfaat positif 

dari menghindari narkoba, seperti kesehatan yang lebih baik atau masa depan yang lebih 

cerah. Di sisi lain, framing yang menekankan kerugian, seperti risiko kesehatan atau 



 

 
117 

konsekuensi hukum, dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bahaya 

penyalahgunaan narkoba. 

Pilihan bahasa juga memainkan peran penting dalam mempengaruhi bagaimana pesan 

P4GN dipahami oleh remaja. Bahasa formal mungkin lebih cocok untuk menyampaikan 

informasi teknis atau fakta penting, sementara bahasa sehari-hari dapat lebih efektif dalam 

menciptakan keterlibatan emosional dan hubungan pribadi dengan remaja. Oleh karena itu, 

memilih bahasa yang sesuai untuk audiens remaja dapat meningkatkan efektivitas pesan 

P4GN. 

Representasi visual memiliki kekuatan signifikan dalam mempengaruhi persepsi dan 

emosi remaja mengenai penyalahgunaan narkoba dan masalah perdagangan. Di era digital, 

platform media sosial seperti Instagram berfungsi sebagai ruang utama bagi remaja untuk 

terlibat dengan konten visual yang terkait dengan masalah sosial. Melalui gambar, video, dan 

grafik yang disajikan di Instagram, remaja dihadapkan pada berbagai narasi dan perspektif 

tentang narkoba. 

Gambar dan video yang menggambarkan realitas kehidupan sehari-hari yang 

dipengaruhi oleh narkoba dapat membangkitkan emosi yang kuat pada remaja. Mereka 

mungkin merasa tergerak, terganggu, atau bahkan terinspirasi oleh penggambaran semacam 

itu. Misalnya, gambar seorang remaja yang menderita penyalahgunaan narkoba dapat 

membangkitkan simpati dan kesadaran akan bahaya yang terkait dengan penggunaan 

narkoba. Sebaliknya, video yang menggambarkan seseorang yang berhasil mengatasi 

perjuangan terkait narkoba dapat memberikan harapan dan motivasi kepada remaja yang 

menghadapi tantangan serupa. 

Grafik dan infografis juga dapat membantu memvisualisasikan data dan fakta terkait 

narkoba dengan lebih jelas. Dengan menyajikan informasi dalam format yang menarik secara 

visual, remaja lebih mungkin untuk terlibat dalam memahami isu-isu kompleks. Ini dapat 

membantu mereka menginternalisasi informasi dengan lebih baik dan memperkuat 

pemahaman mereka tentang dampak berbahaya dari penyalahgunaan narkoba. 

Relevansi dan personalisasi konten adalah faktor kunci dalam menarik perhatian remaja 

dan membina hubungan yang bermakna dengan isu-isu yang berkaitan dengan 
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Penyalahgunaan Narkoba P4GN. Remaja cenderung lebih terhubung dengan konten yang 

berhubungan langsung dengan pengalaman dan kehidupan sehari-hari mereka. Ketika 

mereka melihat konten yang mencerminkan situasi atau tantangan yang mereka hadapi, 

mereka merasa lebih dipahami dan dihargai. 

Konten yang dipersonalisasi juga dapat meningkatkan keterlibatan remaja dengan 

masalah P4GN. Ketika pesan disesuaikan dengan minat, preferensi, atau kebutuhan individu, 

remaja merasa lebih terhubung dan termotivasi untuk berpartisipasi. Misalnya, menyajikan 

informasi atau saran dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari remaja dapat 

membuat mereka merasa didengar dan memperkuat keterlibatan mereka dalam upaya 

pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana bukti sosial 

dan dukungan teman sebaya berperan dalam membentuk sikap dan perilaku remaja mengenai 

P4GN. Perlu dipahami bahwa remaja sering mengalami tekanan sosial dari lingkungannya, 

termasuk dari teman sebaya, dalam mengambil keputusan dan membentuk sikap. Jika posting 

atau konten yang terkait dengan P4GN menerima tanggapan positif dari rekan-rekan mereka, 

remaja mungkin merasa lebih termotivasi untuk mendukung pesan-pesan ini. Sebaliknya, jika 

respon dari teman sebaya cenderung negatif atau acuh tak acuh, remaja mungkin merasa tidak 

aman untuk mendukung pesan P4GN atau bahkan mengabaikannya. 

Bukti sosial juga dapat mempengaruhi persepsi remaja tentang norma-norma sosial 

yang ada. Jika mereka melihat bahwa mayoritas rekan-rekan mereka mendukung pesan 

P4GN, mereka mungkin merasa tertekan untuk mengikuti norma-norma ini agar merasa 

diterima di lingkungan sosial mereka. Sebaliknya, jika norma sosial di lingkungan mereka 

tidak mendukung pesan P4GN, remaja mungkin cenderung mengikuti mayoritas untuk 

menghindari penolakan atau isolasi sosial. 

Juga harus dipertimbangkan bahwa bukti sosial tidak selalu positif. Dalam beberapa 

kasus, remaja mungkin dipengaruhi oleh tanggapan negatif atau bahkan intimidasi dari teman 

sebaya mengenai pesan P4GN. Hal ini dapat mengakibatkan sikap tidak mendukung terhadap 

upaya pencegahan narkoba atau bahkan mendorong perilaku berisiko. 
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Dengan memahami kompleksitas peran bukti sosial dan dukungan teman sebaya dalam 

membentuk sikap dan perilaku remaja terkait P4GN, kita dapat merancang strategi 

komunikasi yang lebih efektif. Ini termasuk mempertimbangkan bagaimana memanfaatkan 

bukti sosial positif untuk memperkuat pesan P4GN, serta bagaimana mengatasi pengaruh 

negatif dari bukti sosial yang tidak mendukung. 

Efek Jangka Panjang pada Pembentukan Sikap 

Beberapa faktor dapat mempengaruhi retensi memori dan mengingat informasi di 

kalangan remaja. Pertama, format dan penyajian konten memainkan peran penting. Konten 

visual, seperti gambar dan video, mungkin lebih mudah diingat daripada konten berbasis teks. 

Selain itu, penggunaan teknik bercerita atau fitur interaktif dapat meningkatkan retensi 

memori dengan melibatkan remaja secara emosional dan kognitif. 

Frekuensi dan durasi paparan konten P4GN dapat memengaruhi retensi memori. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengulangan spasi, di mana informasi ditemui beberapa kali 

selama interval spasi, meningkatkan retensi memori jangka panjang dibandingkan dengan 

pengulangan massal. Dengan demikian, paparan rutin terhadap konten P4GN dari waktu ke 

waktu dapat menyebabkan retensi memori yang lebih baik di kalangan remaja. 

Perbedaan individu dalam kemampuan kognitif dan gaya belajar dapat mempengaruhi 

retensi memori dan daya ingat. Remaja dengan kontrol atensi yang lebih baik atau tingkat 

motivasi intrinsik yang lebih tinggi dapat menunjukkan retensi memori yang unggul untuk 

konten P4GN. Di sisi lain, faktor-faktor seperti gangguan atau multitasking selama paparan 

konten P4GN dapat menghambat pembentukan memori. 

Pembiasaan mengacu pada penurunan respons terhadap stimulus setelah paparan 

berulang atau berkepanjangan, sementara desensitisasi melibatkan respons emosional yang 

berkurang terhadap stimulus dari waktu ke waktu. Dalam konteks konten P4GN di Instagram, 

efek pembiasaan dan desensitisasi dapat terjadi karena remaja menjadi terbiasa sering melihat 

konten terkait narkoba di feed media sosial mereka. 

Paparan konten P4GN yang terlalu lama di Instagram dapat menyebabkan pembiasaan, 

di mana remaja menjadi kurang responsif terhadap pesan atau gambar yang disajikan. 

Awalnya, konten yang mengejutkan atau berdampak dapat menimbulkan reaksi emosional 
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yang kuat, tetapi seiring waktu, remaja dapat menjadi tidak peka terhadap pesan-pesan ini, 

yang mengakibatkan berkurangnya keterlibatan atau perhatian. 

Efek habituasi dan desensitisasi mungkin berimplikasi pada pembentukan sikap di 

kalangan remaja mengenai penyalahgunaan dan perdagangan narkoba. Jika remaja menjadi 

peka terhadap konten P4GN, mereka dapat mengembangkan sikap apatis atau 

ketidakpedulian terhadap tingkat keparahan masalah ini. Hal ini dapat menghambat upaya 

untuk menumbuhkan sikap proaktif terhadap pencegahan dan intervensi narkoba. 

Paparan berulang terhadap konten P4GN dapat menormalkan perilaku atau citra terkait 

narkoba, yang mengarah pada normalisasi penyalahgunaan zat di lingkaran sosial remaja. 

Efek normalisasi ini selanjutnya dapat berkontribusi pada pengembangan sikap dan perilaku 

yang kurang mendukung inisiatif P4GN. 

Validasi sosial mengacu pada kecenderungan individu untuk menyesuaikan diri dengan 

pendapat atau perilaku orang lain untuk mendapatkan penerimaan atau persetujuan sosial. 

Pada platform media sosial seperti Instagram, menerima suka dan komentar pada konten 

terkait P4GN dapat berfungsi sebagai bentuk validasi sosial, memperkuat persepsi pentingnya 

dan relevansi pesan-pesan ini. 

Validasi sosial dapat menciptakan rasa memiliki dan kebersamaan di kalangan remaja 

yang mendukung upaya P4GN. Ketika remaja merasa bahwa teman sebaya mereka juga 

mendukung pesan P4GN, mereka mungkin merasa lebih terhubung dengan penyebabnya dan 

termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan terkait atau upaya advokasi. 

Memahami dampak mekanisme penguatan dan validasi sosial pada sikap remaja 

terhadap P4GN sangat penting untuk merancang kampanye media sosial yang efektif. Dengan 

memanfaatkan mekanisme ini secara strategis, organisasi dan influencer dapat memperkuat 

jangkauan dan dampak pesan P4GN pada platform seperti Instagram, yang pada akhirnya 

menumbuhkan budaya dukungan dan advokasi di kalangan remaja. 

Resonansi emosional mengacu pada kemampuan konten untuk membangkitkan 

respons emosional yang kuat dari penonton, seperti empati, kasih sayang, atau kekhawatiran. 

Konten P4GN yang memunculkan resonansi emosional lebih cenderung menarik perhatian 

remaja dan beresonansi dengan pengalaman dan nilai pribadi mereka. 
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Pengembangan empati, di sisi lain, melibatkan kemampuan untuk memahami dan 

berbagi perasaan orang lain, terutama mereka yang terkena dampak penyalahgunaan dan 

perdagangan narkoba. Paparan beragam perspektif dan narasi pribadi melalui konten P4GN 

dapat meningkatkan empati remaja terhadap individu yang terkena dampak masalah ini, 

memotivasi mereka untuk mengambil tindakan dan mendukung upaya pencegahan. 

Sementara platform media sosial seperti Instagram menyediakan media yang kuat 

untuk meningkatkan kesadaran dan menyebarkan informasi tentang P4GN, tujuan utamanya 

adalah untuk mempengaruhi perubahan dunia nyata dengan mempengaruhi perilaku dan 

tindakan offline remaja. 

Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan online dengan isu-isu sosial dapat 

berfungsi sebagai katalis untuk keterlibatan offline, dengan remaja sering menerjemahkan 

aktivisme digital mereka ke dalam tindakan nyata dalam komunitas mereka. Misalnya, remaja 

yang bersemangat tentang P4GN dapat mengatur acara kesadaran, berpartisipasi dalam 

kegiatan sukarela, atau mengadvokasi perubahan kebijakan di tingkat lokal. 

Efektivitas integrasi online-ke-offline tergantung pada berbagai faktor, termasuk 

kekuatan komitmen pribadi remaja terhadap penyebabnya, ketersediaan sumber daya dan 

jaringan dukungan di komunitas mereka, dan keselarasan antara pesan online dan peluang 

offline untuk bertindak. 

Organisasi dan pemangku kepentingan yang terlibat dalam upaya P4GN dapat 

meningkatkan integrasi antara pengalaman online dan offline dengan memberikan 

kesempatan kepada remaja untuk terlibat langsung dan keterlibatan yang bermakna di luar 

platform media sosial. Ini mungkin termasuk mengorganisir acara komunitas, memfasilitasi 

lokakarya atau diskusi yang dipimpin oleh rekan sejawat, atau berkolaborasi dengan sekolah 

dan organisasi pemuda untuk memasukkan inisiatif P4GN ke dalam program dan kurikulum 

yang ada. Dengan membina hubungan yang mulus antara aktivisme online dan aksi offline, 

organisasi dapat memberdayakan remaja untuk menjadi agen perubahan di komunitas 

mereka, mendorong upaya kolektif menuju pencegahan dan intervensi penyalahgunaan 

narkoba. 
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Niat Perilaku dan Perencanaan Tindakan 

Kontrol perilaku yang dirasakan, yang mencakup keyakinan individu tentang 

kemampuan mereka untuk melakukan perilaku, memainkan peran penting dalam 

menentukan apakah sikap diterjemahkan ke dalam tindakan. Remaja yang merasakan 

hambatan atau hambatan untuk terlibat dalam perilaku terkait P4GN mungkin menunjukkan 

tingkat konsistensi yang lebih rendah antara sikap dan perilaku mereka. 

Norma sosial juga mempengaruhi hubungan antara sikap dan perilaku. Remaja sering 

dipengaruhi oleh perilaku dan sikap teman sebaya dan jejaring sosial mereka. Jika terlibat 

dalam perilaku terkait P4GN dianggap normatif dalam kelompok sebaya mereka, remaja 

mungkin lebih cenderung menyelaraskan perilaku mereka dengan sikap mereka. 

Niat mencari bantuan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk keyakinan individu, 

sikap terhadap mencari dukungan, dan persepsi sumber daya yang tersedia. Remaja mungkin 

ragu untuk mencari bantuan karena kekhawatiran tentang stigma, kerahasiaan, atau 

kurangnya kepercayaan pada layanan dukungan yang tersedia. 

Memahami hambatan untuk mencari bantuan sangat penting untuk merancang 

intervensi yang memenuhi kebutuhan dan preferensi remaja secara efektif. Intervensi dapat 

berfokus pada destigmatisasi pencarian bantuan, meningkatkan kesadaran akan sumber daya 

yang tersedia, dan memberikan pelatihan berbasis keterampilan untuk meningkatkan 

kepercayaan diri remaja dalam mencari dukungan. 

Di sisi lain, fasilitator untuk perilaku mencari bantuan dapat mencakup sikap positif 

terhadap mencari dukungan, dukungan sosial yang dirasakan dari teman sebaya atau orang 

dewasa yang dipercaya, dan akses ke layanan rahasia dan ramah remaja. Dengan 

mengidentifikasi dan membangun fasilitator ini, intervensi dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung yang mendorong remaja untuk mencari bantuan bila diperlukan. 

Partisipasi remaja dalam kegiatan pencegahan dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk relevansi yang dirasakan dari kegiatan, tingkat minat dan motivasi mereka, dan 

ketersediaan kesempatan untuk terlibat. Remaja mungkin lebih bersedia untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan yang selaras dengan minat, nilai, dan pengalaman pribadi mereka. 
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Efektivitas yang dirasakan dari kegiatan pencegahan dan kehadiran jaringan sosial yang 

mendukung juga dapat mempengaruhi kesediaan remaja untuk berpartisipasi. Jika remaja 

percaya bahwa partisipasi mereka dapat membuat perbedaan dan bahwa mereka mendapat 

dukungan dari teman sebaya, guru, dan anggota masyarakat, mereka mungkin lebih mungkin 

untuk terlibat dalam upaya pencegahan. 

Intervensi yang bertujuan untuk mempromosikan partisipasi dalam kegiatan 

pencegahan mungkin melibatkan penyediaan peluang yang beragam dan menarik untuk 

keterlibatan, menumbuhkan rasa kepemilikan dan pemberdayaan di kalangan remaja, dan 

menyoroti dampak potensial dari kontribusi mereka. 

Teman sebaya memainkan peran penting dalam membentuk sikap, keyakinan, dan 

perilaku remaja, termasuk sikap mereka terhadap pencegahan dan intervensi penyalahgunaan 

narkoba. Remaja dapat menyesuaikan diri dengan norma dan harapan teman sebaya 

mengenai penggunaan narkoba dan perilaku pencegahan, yang mengarah ke pengaruh positif 

dan negatif pada niat perilaku mereka. 

Secara khusus, dapat memberikan pengaruh yang kuat pada proses pengambilan 

keputusan remaja dan niat perilaku. Remaja mungkin merasakan tekanan untuk 

menyesuaikan diri dengan harapan teman sebaya mengenai penggunaan atau penghindaran 

narkoba, bahkan jika perilaku ini bertentangan dengan keyakinan atau nilai-nilai pribadi 

mereka. 

Norma sosial dalam kelompok sebaya dapat mempengaruhi persepsi remaja tentang 

apa yang dianggap perilaku yang dapat diterima atau diinginkan. Jika penggunaan narkoba 

dinormalisasi atau glamor dalam jaringan teman sebaya, remaja mungkin lebih cenderung 

mengadopsi sikap dan perilaku yang sama. 

Di sisi lain, pengaruh teman sebaya yang positif, seperti persahabatan yang mendukung 

dan upaya advokasi yang dipimpin teman sebaya, dapat mempromosikan perilaku dan sikap 

prososial terhadap P4GN. Remaja yang dikelilingi oleh teman sebaya yang mendukung gaya 

hidup sehat dan mengadvokasi pencegahan penyalahgunaan narkoba mungkin lebih 

cenderung menyelaraskan niat perilaku mereka sendiri dengan pengaruh positif ini. 
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Dengan memahami interaksi yang kompleks antara pengaruh teman sebaya dan niat 

perilaku, intervensi dapat dirancang untuk memanfaatkan dinamika teman sebaya yang 

positif dan mengurangi pengaruh negatif. Strategi dapat mencakup pendidikan yang dipimpin 

rekan sejawat dan program advokasi, mempromosikan jaringan teman sebaya yang 

mendukung, dan membina keterampilan berpikir kritis untuk melawan tekanan teman sebaya 

yang negatif. 

Memberdayakan remaja untuk secara aktif berkontribusi pada upaya yang bertujuan 

mencegah penyalahgunaan dan perdagangan narkoba membutuhkan pendekatan multifaset 

yang mencakup penetapan tujuan dan perencanaan tindakan. Pertama dan terpenting, 

program pendidikan dan kesadaran yang komprehensif sangat penting untuk memberikan 

remaja pemahaman yang kuat tentang isu-isu seputar penyalahgunaan dan perdagangan 

narkoba. Program-program ini tidak hanya mendidik mereka tentang risiko dan konsekuensi 

tetapi juga menekankan pentingnya peran mereka dalam upaya pencegahan. Lokakarya 

interaktif dan sesi pengembangan keterampilan dapat membekali remaja dengan alat praktis 

untuk menetapkan tujuan dan mengembangkan rencana aksi. Dengan mengajari mereka 

strategi seperti penetapan tujuan dan perencanaan tindakan SMART, sesi ini memberdayakan 

remaja untuk mengambil langkah konkret menuju tujuan mereka. 

Membangun jaringan dukungan sebaya dan program bimbingan dapat secara signifikan 

meningkatkan keterlibatan remaja dalam inisiatif P4GN. Jaringan dukungan sebaya 

menawarkan platform untuk kolaborasi dan dorongan di kalangan remaja, menumbuhkan 

rasa komunitas dan tanggung jawab bersama. Sementara itu, program bimbingan 

menghubungkan remaja dengan mentor dewasa yang dapat memberikan bimbingan, saran, 

dan dukungan saat mereka menavigasi keterlibatan mereka dalam upaya P4GN. Mentor ini 

berfungsi sebagai panutan, membantu remaja memperjelas tujuan mereka, mengatasi 

rintangan, dan tetap termotivasi. 

Menciptakan peluang untuk keterlibatan masyarakat memungkinkan remaja untuk 

menerjemahkan tujuan mereka ke dalam tindakan nyata dalam komunitas lokal mereka. Baik 

melalui sukarelawan, kampanye advokasi, atau proyek berbasis masyarakat, keterlibatan 

langsung memungkinkan remaja untuk membuat dampak yang berarti dan menyaksikan 
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pentingnya kontribusi mereka secara langsung. Selain itu, umpan balik reguler dan sesi 

refleksi memberikan kesempatan bagi remaja untuk mengevaluasi kemajuan mereka, 

menyesuaikan rencana mereka sesuai kebutuhan, dan merayakan pencapaian mereka di 

sepanjang jalan. 

Mengakui dan merayakan kontribusi remaja terhadap upaya P4GN sangat penting 

untuk memperkuat komitmen mereka dan menginspirasi orang lain untuk bergabung dalam 

perjuangan tersebut. Pengakuan publik atas upaya mereka tidak hanya meningkatkan 

kepercayaan diri mereka tetapi juga mendorong mereka untuk melanjutkan keterlibatan 

mereka dan melayani sebagai pendukung perubahan di sekolah dan komunitas mereka. 

Intinya, dengan menerapkan pendekatan holistik yang menggabungkan pendidikan, 

dukungan teman sebaya, bimbingan, keterlibatan masyarakat, dan pengakuan, kita dapat 

memberdayakan remaja untuk menetapkan tujuan yang bermakna, mengembangkan rencana 

yang dapat ditindaklanjuti, dan mengambil langkah proaktif untuk menciptakan komunitas 

yang bebas narkoba dan tangguh. Ini tidak hanya menumbuhkan rasa kepemilikan dan agensi 

di kalangan remaja tetapi juga menumbuhkan komitmen kolektif untuk mengatasi 

penyalahgunaan dan perdagangan narkoba secara efektif. 

    

SIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan dampak signifikan komunikasi informasi pendidikan 

melalui Instagram terhadap pembentukan sikap remaja terhadap P4GN di SMAN 4 Padang. 

Melalui pendekatan kualitatif, kami menemukan bahwa Instagram bukan hanya platform 

untuk interaksi sosial tetapi juga alat yang sangat berpengaruh untuk menyebarkan konten 

pendidikan yang relevan tentang pencegahan penyalahgunaan narkoba. Kemampuan 

Instagram untuk menyajikan konten yang menarik secara visual menangkap perhatian remaja 

dan memengaruhi persepsi dan sikap mereka terhadap P4GN. Ini menggarisbawahi 

pentingnya memanfaatkan platform media sosial, terutama Instagram, untuk berkomunikasi 

secara efektif dengan remaja dan menumbuhkan sikap positif terhadap upaya pencegahan 

penyalahgunaan narkoba.  
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Memahami aspek kualitatif keterlibatan remaja, penelitian ini memberikan wawasan 

berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi bagaimana remaja menerima dan 

menafsirkan pesan terkait P4GN di Instagram. Pemahaman seperti itu sangat penting bagi 

pendidik, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan lainnya yang terlibat dalam upaya 

pencegahan penyalahgunaan narkoba, memungkinkan mereka untuk menyesuaikan 

intervensi dan strategi komunikasi agar lebih sesuai dengan preferensi dan kebutuhan 

audiens.  

Kolaborasi antara lembaga pendidikan, badan pemerintah, dan platform media sosial 

dapat memanfaatkan potensi Instagram untuk mempromosikan sikap positif terhadap P4GN 

di kalangan remaja. Dengan membentuk kemitraan dan menerapkan kampanye pendidikan 

yang ditargetkan di Instagram, pemangku kepentingan dapat secara efektif menjangkau dan 

melibatkan remaja, sehingga memperkuat upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba akar 

rumput. Ini menyoroti peran berpengaruh Instagram dalam membentuk sikap remaja 

terhadap P4GN dan menggarisbawahi pentingnya pemahaman mendalam tentang 

keterlibatan remaja dengan konten pendidikan di platform media sosial. Dengan 

memanfaatkan wawasan ini, para pemangku kepentingan dapat mengembangkan intervensi 

yang lebih efektif yang ditargetkan untuk memerangi penyalahgunaan narkoba di kalangan 

remaja, yang pada akhirnya berkontribusi pada penciptaan komunitas yang lebih sehat dan 

lebih aman. 
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